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ABSTRAK

Perairan Pulau Bangkudulis merupakan daerah estuaria dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang tinggi. Kondisi ini berpotensi memiliki nilai ekonomi dalam kegiatan perikanan tangkap yang
dilakukan secara berkelanjutan dan lestari. Potensi pemanfaatan perikanan salah satunya yaitu dengan
menggunakan alat tangkap sero (set nef) yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Tana Tidung,
Kalimantan Utara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sosial ekonomi dan tingkat keramahan
lingkungan alat tangkap sero (set net) yang dilakukan di perairan Pulau Bangkudulis Kabupaten Tana
Tidung, Kalimantan Utara dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui survei dan wawancara, sementara itu teknik penentuan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari sisi sosial ekonomi, alat tangkap sero
merupakan salah satu alat tangkap yang menguntungkan bagi nelayan di Kabupaten Tana Tidung
karena tidak bertentangan dengan budaya setempat dan tidak bertentangan dengan peraturan yang
ada. Sero masuk ke dalam kategori alat tangkap yang berkelanjutan terhadap sumberdaya kelautan
dan perikanan. Pemanfaatan alat tangkap sero (set net) dalam kegiatan perikanan tangkap di Pulau
Bangkudulis mempunyai bobot 27,71, nilai ini masuk dalam kategori ramah lingkungan. Dimana alat
tangkap sero tersebut telah memenuhi 3 kriteria tingkat keramahan lingkungan yaitu X, tidak merusak
lingkungan, X, produksi tidak membahayakan konsumen dan X, dampak terhadap biodiversitas.

Kata Kunci: tingkat keramahan lingkungan; alat tangkap sero; keberlanjutan; Pulau Bangkudulis

ABSTRACT

The waters of Bangkudulis Island is an estuary area with high marine biodiversity level. This
condition is potential to have economic value in the sustainable and continuous capture fisheries
activities. One of the fisheries utilization potential is by using set net fishing gear that conducted by
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community in Tana Tidung District. This research aimed to obtain environmental friendliness level using
set net fishing gear in the waters of Bangkudulis Island Tana Tidung regency North Kalimantan by using
quantitative descriptive approachment. Data collection technique was conducted by using survey and
interview, while sampling technique was conducted by using purposive sampling. The result show that
from socio-economic aspect, set net fishing gear is a profitable fishing gear for the fishermen in Tana
Tidung Regency because it’s in line with local culture and existing regulation. Set net is categorized in the
category of sustainable marine and fisheries resources fishing gear. The fisheries utilization by using set
net in Bangkudulis Island has value of 27.71 and categorized in the category of environmentally friendly.
Where the set net fishing gear meets three criteria of environmental friendliness namely X2 not damage
the environment, X5 the production does not harm the consumers, and X7 impact to the biodiversity.

Keywords: environmental friendliness level; set net fishing gear,; sustainability; Bangkudulis

Island

PENDAHULUAN

Provinsi Kalimantan Utara memiliki potensi
sumberdaya hayati laut yang sangat besar yaitu
berupa potensi perikanan budidaya, potensi
perikanan skala tambak dan potensi perikanan
tangkap. Potensi perikanan tangkap merupakan
potensi yang bersifat berkelanjutan (renewable),
dimana potensi perikanan tangkap menjadi
salah satu potensi dari sektor perikanan yang
dimanfaatkan secara maksimal berupa sumber
daya ikan (renewable) yang terdapat di perairan
pulau Bangkudulis, Kabupaten Tana Tidung.
Menurut BPS Kabupaten Tana Tidung (2016)
produksi perikanan provinsi dan subsektor sekitar
17.312 ton/tahun.

Berdasarkan luas wilayahnya, Kabupaten
Tana Tidung memiliki luas wilayah sebesar
6.444 m? yang dikelilingi oleh perairan estuaria
yang berasal dari pertemuan air tawar sungai
hulu dengan air laut tiga bagian yang berasal
dari Samudera Pasifik, Laut Cina Selatan dan
Laut Selat Makasar. Daerah estuaria di Pulau
Bangkudulis memiliki potensi sumber daya
hayati laut yang cukup tinggi, hal ini dikarenakan
adanya pengaruh dari sungai hulu dan sirkulasi
pasang surut yang mempunyai sumber
unsur hara dan bahan organik sehingga dijadikan
tempat mencari makan dan pembesaran ikan
peruaya.

Pemanfaatan potensi perikanan di Pulau
Bangkudulis dilakukan oleh nelayan setempat
dengan mengunakan berbagai macam alat
tangkap salah satunya yaitu dengan menggunakan
alat tangkap sero (set net). Alat tangkap ini bersifat
pasif yang berfungsi sebagai perangkap ikan.
Sistem kerja alat tangkap sero yaitu menjerat dan
menghadang ikan dengan memanfaatkan arus dari
hulu sungai maupun arus pasang surut air laut
tanpa menggunakan umpan.

86  Copyright © 2019, MARINA

Apabila dilihat dari sisi ekonomi alat
tangkap sero ini memiliki kelebihan yaitu dapat
dioperasikan sepanjang hari, mempunyai nilai
ekonomis karena umumnya dioperasikan di
daerah pesisir yang dekat dengan pantai sehingga
hanya memerlukan sedikit bahan bakar dan hasil
tangkapan dalam keadaan hidup sehingga ikan
tetap segar dan yang berukuran Kkecil dapat
dibudidayakan.

Penelitian Firdaus (2010) mengenai alat
tangkap sero mempunyai target ikan pelagis
kecil seperti bandeng (Chanos spp), ikan kakap
(Lutjanus spp), dan kerapu (Epinephalus spp), ikan
karang, udang dan kepiting, serta hasil tangkapan
sampingan (by catch) berupa cumi-cumi (Loligo
spp), sotong (Sepia spp).

Kegiatan pemanfaatan sumber daya
perikanan harus dilakukan secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan. Menurut Baeur (2013)
pemanfaatan sumber daya yang semakin
meningkat menyebabkan terjadinya penurunan
sumber daya perikanan salah satunya dapat

disebabkan aktivitas penangkapan ikan yang
dilakukan tidak ramah lingkungan sehingga
menyebabkan banyaknya hasil tangkapan

sampingan (World Conservation Monitoring Center,
1992). Menurut Salim & Anggoro (2019) penurunan
populasi sumber daya ikan juga disebabkan oleh
kerusakan ekosistem berupa terumbu karang,
lamun dan mangrove.

Keberlanjutan pemanfaatan sumber daya
perikanan salah satunya dapat dipengaruhi oleh
penggunaan alat tangkap. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai tingkat keramahan
lingkungan dengan menggunakan alat tangkap
sero (set net) di perairan Pulau Bangkudulis
Kabupaten Tana Tidung, Propinsi Kalimantan Utara
sehingga dapat diketahui keramahannya terhadap
lingkungan perairan.
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Penelitian ini dilakukan pada Bulan
November — Desember 2018 di perairan Pulau
Bangkudulis, Kabupaten Tana Tidung, Propinsi
Kalimantan Utara. Data primer dilakukan dengan
tiga pendekatan yaitu cara survei dan wawancara
serta metode pendekatan skala laboratorium
menggunakan metode identifikasi jenis ikan.
Tahapan sampling pertama dilakukan dengan
pendekatan wawancara mendalam terhadap
nelayan alat tangkap sero (set net) dengan
menggunakan purposive sampling, hal ini dilakukan
guna mengetahui kriteria sosial dan ekonomi
yang berhubungan dengan tujuan penelitian
dalam melihat tingkat keramahan alat tangkap,
kesesuaian secara sosial dan ekonomi alat
tangkap sero di Pulau Bangkudulis Kabupaten
Tana Tidung. Kiriteria sosial apakah alat
tangkap tersebut diterima oleh masyarakat atau
tidak dilarang secara aturan lokal dan aturan
formal, sedangkan dari kriteria ekonomi apakah
alat tangkap tersebut ekonomis dan
menguntungkan.

Tahapan sampling kedua dilakukan dengan
pendekatan survei langsung di lapangan dengan
kegiatan pengamatan, pengukuran, pencatatan
dan dokumentasi yang berkaitan dengan hasil

tangkapan menggunakanalattangkap sero (setnet).
Hasil pengamatan hasil tangkapan menggunakan
alattangkap sero (Set net) dilakukan uji dalam skala
laboratorium dengan cara melakukan identifikasi
jenis spesies ikan yang di tangkap berdasarkan
buku identifikasi taksonomi ikan. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mengumpulkan data primer secara
langsung di lokasi penelitian.

Data sekunder dikumpulkan dari instansi
terkait seperti Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Tana Tidung, Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap - Kementerian Kelautan
dan Perikanan, serta diperkaya dengan hasil
penelusuran melalui publikasi dan laporan ilmiah
darilembaga penelitian dan perguruan tinggi seperti
jurnal, prosiding dan laporan hasil penelitian.

Analisis Tingkat Keramahan Lingkungan
dilakukan dengan beberapa materi pertanyaan
dalam wawancara mencakup kriteria tingkat
keramahan lingkungan yang berjumlah 9 kriteria
dan 36 sub kriteria yang dapat dikuantifikasikan
untuk nilai  skoringnya. Berikut penilaian
keramahan lingkungan menurut Code of Conduct
for Responsible Fisheries (CCRF) FAO (1995)
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Keramahan Lingkungan CCRF/FAO 1995.

No Kriteria

Sub Kriteria Skor

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi Menangkap > dari 3 varian ukuran berbeda jauh
Menangkap 3 spesies ikan dengan varian ukuran berbeda jauh
Menangkap < 3 dengan ukuran yang relative seragam

2 Tidak merusak habitat

3 Menghasilkan ikan berkualitas

4 Tidak membahayakan nelayan

5 Produksi tidak membahayakan

konsumen

6 By-catch rendah

7 Dampak ke biodiversitas

Menangkap ikan satu spesies dengan ukuran yang relative seragam
Menyebabkan kerusakan habitat pada wilayah yang luas
Menyebabkan kerusakan habitat pada wilayah yang sempit
Menyebabkan kerusakan seabgian pada wilayah yang sempit
Aman bagi habitat

Ilkan mati dan busuk

Ikan mati, segar dan cacat fisik

Ilkan mati dan segar

lkan hidup

Bisa berakibat kematian pada nelayan

Bisa berakibat cacat permanen pada nelayan

Hanya bersifat gangguan kesehatan yang bersifat sementara
Aman bagi nelayan

Berpeluang besar menyebabkan kematian pada konsumen
Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen
Relatif aman bagi konsumen

Aman bagi konsumen

By-catch ada berapa spesies dan tidak laku di jual di pasar
By-catch ada berapa spesies da nada jenis yang laku di pasar
By-catch < dari 3 spesies dan mempunyai harga yang tinggi
By-catch kurang dari tiga spesies dan mempunyai harga yang tinggi
Menyebabkan kematian semua mahluk hidup yang merusak habitat
Menyebabkan kematian beberapa spesies dan merusak habitat
Menyebabkan kematian beberapa spesies tetapi tidak merusak
habitat

Aman bagi biodiversitas

WN 2P WON_L,PRPRON_L,PRPRON_,RON_,RPON_2RRON-

N
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Lanjutan Tabel 1.

No Kriteria

Sub Kriteria Skor

8 Tidak membahayakan ikan yang di lkan yang dilindungi sering tertangkap

Ikan yang di lindungi beberapa kali tertangkap
lkan yang dilindungi pernah tertangkap

Ikan yang dilindungi tidak pernah tertangkap
Biaya investasi murah

lindungi

9 Dapat diterima secara sosial
Menguntungkan

Tidak bertentangan dengan budaya setempat
Tidak bertentangan dengan peraturan yang ada

Total

OB WN 2D WN

(2]

Hasil penilaian atau skoring pada tiap
sub kriteria pada 9 kriteria tingkat keramahan
lingkungan unit alat tangkap sero, total jumlahnya
digunakan dalam pengambilan keputusan tingkat
keramahan lingkungan. Ketentuan kesimpulan
tingkat keramahan lingkungan mengacu pada
ketentuan CCRF — FAO (1995):

Nilai / Skor 1-9 . Sangat tidak ramah
lingkungan

Nilai / Skor 10 -18 : Tidak ramah lingkungan

Nilai / Skor 19 — 27 : Ramabh lingkungan

Nilai / Skor 28 — 36 : Sangat ramah lingkungan

Kegiatan Perikanan Tangkap dengan Alat
Penangkap Sero

Sero terdiri dari 4 bagian utama yaitu
penaju (leader net), serambi, pintu dan kantong
(bag net). Penaju (leader net) merupakan bagian
penting dari Sero, berfungsi menghambat
pergerakan ikan dan mengarahkannya ke bagian
jaring tempat ikan yang terperangkap terkumpul
(Barus & Naamin, 1991). Penaju terdiri atas
tiang — tiang yang dipancangkan, jarak antar
tiang sekitar 1.50 meter. Panjang penaju
bervariasi tergantung ukuran dari Sero. Serambi
(trap net) merupakan bagian yang berfungsi
sebagai tempat berkumpulnya ikan untuk
sementara waktu sebelum memasuki bagian
kantong. Pada bagian ini ikan dikondisikan
sedemikian rupa sehingga peluang untuk masuk
ke dalam kantong menjadi lebih besar. Serambi
berbentuk kerucut lebih efektif karena peluang
ikan memasuki kantong menjadi lebih besar.
Kantong (cribe) berguna untuk mengumpulkan
ikan yang telah masuk ke dalam alat tangkap.
Ukuran kantong harus cukup besar agar
mempu menjamin hasil tangkapan tetap hidup
serta mengurangi kemungkinan keluarnya ikan
yang sudah berada di dalamnya. Penampilan
bentuk kantong di dalam air ditentukan oleh
kondisi perairan serta sistem penambatannya.
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Pada bagian inilah dilakukan pengambilan hasil
tangkapan. Pintu (entrance) adalah tempat
masuknya ikan setelah diarahkan oleh penaju.
Pada bagian ini biasanya terdapat sepasang
sayap (wings) yang berfungsi untuk mempercepat
jalannya ikan untuk masuk ke dalam kantong
(cribe). Secara lebih rinci alat penangkap sero
diperlihatkan pada Gambar 1.

Serambi I

Gambar 1. Alat tangkap Sero
(Sumber: Rivai, 2003)

Berdasarkan hasil survey di lapang jenis
ikan yang tertangkap di Perairan Pulau
Bangkudulis dengan menggunakan alat tangkap
sero sebanyak 31 spesies dengan jumlah total
sebanyak 1093 ekor sebagaimana dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
jumlah spesies ikan yang paling banyak tertangkap
yaitu spesies ikan ekor kuning (Carangoides
malabaricus) sebanyak 159 ekor, dan spesies ikan
belanak (Mugil spp) sebanyak 158 ekor. Menurut
Direktorat Jendral Perikanan (1990), keduanya
termasuk dalam ketegori jenis ikan pelagis kecil.
Adapun spesies yang paling sedikit tertangkap
yaitu ikan kakap hitam (Lobotes surinamensis)
sebanyak 1 ekor. Banyaknya jenis ikan pelagis
kecil yang tertangkap pada alat tangkap
sero disebabkan oleh beberapa hal antara
lain: 1) Perairan di pulau Bangkudulis berada
pada perairan estuari yang dimanfaatkan untuk
beruaya daerah tujuan makanan; 2) Jenis ikan
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Tabel 2. Hasil tangkap alat tangkap Sero (Guiding Barrier).

(Salim., et al)

J— Hasil Tangkapan Sero (Guiding Barrier) spi M)
amiy Nama IImiah1) Nama Lokal2) Nama Internasional1) D P Jumlahz)

Ariidae Arius spp Ikan Otek, Manyung Giant catfish * 10
Belonidae Tylosurus crocodilus Ikan Sori Crocodilian longtom * 8
Scomberoides Ikan Talang-Talang  Talang queenfish * 2

Carangidae commersonnianus
Carangoides malabaricus lkan Ekor Kuning Malabar travelly * 159
Carangoides spp Ikan Kwe Trevally fish * 38
Chanidae Chanos chanos Ikan Bandeng Milkfish * 26
Clupidae llisha elongate Ikan Puput Slender shad * 100
Anodontostoma chacunda |kan Selangat Gizard shad * 27
Drepaneidae  Drepane punctate Ikan Tapi-Tapi Sickle Fish * 28
Elopsidae Elops machnata Ikan Bandeng Laki  Giant Herring * 3
Haemulidae Pomadasys maculatus Ikan Gerot-gerot Blotched grunt * 87
Latidae Aatis calcarifer Ikan Kakap Putih Barramundi * 7
Leiognathidae Leiognathus equulus Ikan Bete-bete Common ponyfish * 17
Limulidae Tachypleus spp Kepiting Tapal Kuda/ Horse shoe crab * 4

Mimi ranti
Lobotidae Lobotes surinamensi Ikan Kakap Hitam Dusky Triple tail * 1
Lutjanidae Lutjanus russellii Ikan kakap merah Moses perch * 30
Megalopidae =~ Megalops cyprinoides Ikan bulan-bulan Oxeye herring * 29
Mugilidae Mugil spp Ikan belanak Mullet fish * 158
Menaeidae Litopenaeus vannamei Udang bintik White leg shrimp * 95
Penaeus monodon Udang windu Giant tiger shrimp * 44
Polynemidae  Polynemus spp Ikan senangin Threadfin fish * 9
Portunidae Scylla serrata Kepiting bakau Mud crab * 45
Scatophagidae Scatophagus argus Ikan kipar Spotted scat * 21
Scinidae Johnius vogleri Ikan gulama Little jewfish * 6
- Sepia spp Sotong Cuttlefish * 2
Siganidae Siganus javus Ikan beronang Streaked spinefoot * 11
Sphyraenidae  Sphyraena genie Ikan alu-alu Military sea pike * 6
Tetraodontidae Arothron hispidus Ikan buntal bintik Star and stripes * 38
toadfish

- Lagocephalus lunaris Ikan buntal kuning  Rough golden toadfish * 70
Toxotidae Toxotes catareus Ikan sumpit Spotted archer fish * 5
Trichiaridae Trichiurus savala Ikan layur Smalhead hairtails * 7
Total Ikan Tertangkap 1.039

Keterangan: D: Demersal; P: Pelagis;

Sumber:" (Allen et al. (1997), Ditjen Perikanan Tangkap (1990);?: Data diolah 2019

pelagis kecil mempunyai sifat menjauhi daerah
predator secara alami (perairan terbuka); 3)
Arus pasang surut di perairan pulau Bangkudulis
digunakan jenis ikan pelagis untuk mencari sumber
makanan (sifat tahan hidup).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Fréon,
Cury, Shannon & Roy (2005) yang menjelaskan
bahwa lkan pelagis kecil merupakan sekelompok
ikan yang membentuk schooling di dalam
kehidupannya dan mempunyai sifat berenang

bebas dengan melakukan migrasi secara vertikal
maupun horizontal mendekati permukaan air
dengan ukuran tubuh relatif kecil. Selain itu
menurut Nirmalasari (2016), famili ikan carangidae
yang didalamnya termasuk ikan ekor kuning
bergerak secara berkelompok sekitar 20 - 30 ekor
yang berenang hilir mudik di permukaan estuaria.
Adapun kakap hitam (Lobotes surinamensis) paling
sedikit yang tertangkap karena ikan ini diprediksi
mempunyai sifat hidup sendiri/soliter. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Ataupah (2010), yang
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menjelaskan bahwa ikan kakap jarang ditemukan
dalam kelompok besar dan hidup soliter pada
perairan dangkal, muara sungai, hutan bakau,
sampai daerah berkarang atau batu karang.

Kriteria Sosial dan Ekonomi

Salah satu jenis alat tangkap yang
digunakan nelayan di Kabupaten Tana Tidung yaitu
alat tangkap sero. Namun demikian, di wilayah
tersebut terdapat beberapa alat tangkap lainnya
diantaranya vyaitu jaring insang, rawai tetap,
tugu, jala tebar, dogol, alat pengumpul kerang
dan kepiting. Dalam kegiatan perikanan tangkap,
selain nelayan terdapat juga penjual ikan atau
pengepul. Hal ini menggambarkan suatu kesatuan
sosial, masyarakat nelayan yang hidup, tumbuh,
dan berkembang di wilayah pesisir atau wilayah
pantai yang membentuk sebuah konstruksi sosial
masyarakat di Kabupaten Tana Tidung. Masyarakat
nelayan merupakan bagian dari konstruksi sosial
tersebut, akan tetapi perlu disadari bahwa tidak
semua masyarakat di Kabupaten Tana Tidung
memiliki penduduk yang bermata pencaharian
sebagainelayan. Sektor perikanan merupakansalah
satu subsektor dari sektor pertanian. Keberadaan
masyarakat nelayan dapat berpengaruh terhadap
terbentuknya identitas kebudayaan masyarakat
pesisir secara keseluruhan (Bubun & Fajriah,
2015).

Nelayan sero di Kabupaten Tana Tidung
rata-rata mempunyai pendapatan per hari
Rp400.000 - Rp1.000.000. Namun demikian
operasionalisasi efektif alat tangkap sero dalam
seminggu rata-rata sebanyak 4 hari, karena
pengaruh pasang surut air laut. Rata-rata
per bulan nelayan dapat menggunakan alat
tangkap sero kurang lebih selama 16 hari.
Hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Tana
Tidung tergolong fluktuatif, tetapi pendapatan
kotor nelayan per bulan dapat mencapai sekitar
Rp4.000.000 dengan modal awal berkisar antara
Rp1.500.000 — Rp2.000.000.

Menurut Abdullah, Baruadi & Fachrussyah
(2018) menyatakan bahwa alat tangkap sero
yang digunakan di perairan Limboto Gorontalo
mempunyai keuntungan yaitu Rp9.272.000 per
tahun yang diperoleh dari total pendapatan
Rp14.412.000 per tahun dikurangi dengan total
biaya Rp5.139.000. Kondisi ini menggambarkan
bahwa alat tangkap sero lebih menguntungkan
daripada menggunakan pancing  dengan
keuntungan per tahunnya Rp7.363.900.
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Menurut Bubun & Fajriah (2015), secara
ekonomi dan sosial suatu alat tangkap akan
diterima oleh masyarakat jika memenuhi kriteria: (1)
biaya investasi murah (2) menguntungkan secara
ekonomi (3) tidak bertentangan dengan budaya
setempat (4) tidak bertentangan dengan peraturan
yang ada. Hal ini menunjukkan alat tangkap sero
telah memenuhi empat butir persyaratan di atas dan
dikategorikan alat tangkap yang ramah lingkunga
serta dapat diterima secara sosial oleh masyarakat
Kabupaten Tana Tidung.

Tingkat keramahan lingkungan

Menurut Pahlefi, Reza & Hidayat (2017),
penggunaan berbagai jenis alat tangkap yang
digunakan berkaitan erat dengan penggunaan
alat tangkap terlarang, dengan menjadi bagian
strategi dalam mengatasi ancaman kerusakan
ekosistem laut nasional. Penggunaan alat tangkap
berbagai jenis tersebut wajib memiliki antisipasi
dampak destructive fishing yang terjadi (Suprapti
et al., 2017).

Kriteria  teknologi  penangkapan ikan
yang ramah lingkungan vyaitu:  memiliki
tingkat selektifitas yang tinggi, tidak
membahayakan/merugikan nelayan, tidak
destruktif terhadap nelayan, produksi ikan
berkualitas, produk  tidak membahayakan

konsumen, ikan buangan (By-catch) minimum,
tidak menangkap spesies yang dilindungi atau
terancam punah/endemik, dampak minimum
terhadap keanekaragaman hayati dan dapat
diterima secara sosial (Monitja, 2001). Tingkat
keramahan lingkungan terhadap nelayan sero di
Pulau Bangkudulis dapat di lihat pada Tabel 3.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
rata-rata nelayan menyatakan alat tangkap sero
yang ada di Pulau Bangkudulis masuk dalam
ketegori alat tangkap ramah lingkungan dengan
bobot 27,71. Apabila dilihat lebih rinci lagi dari
seluruh responden, terdapat 3 orang responden
atau sekitar 42,9% dari total responden yang
menyatakan bahwa alat tangkap sero masuk dalam
kategori sangat ramah lingkungan dengan bobot
berkisar antara 28 — 30. Sementara itu, terdapat
4 orang responden atau sekitar 57,1% dari total
responden menyatakan bahwa alat tangkap sero
termasuk alat tangkap yang ramah lingkungan
dengan nilai bobot yaitu 27. Pengajuan pertanyaan
mengenai tingkat keramahan lingkungan ini sesuai
dengan kriteria alat tangkap ramah lingkungan
menurut CCRF — FAO (1995).
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Tabel 3. Tingkat Keramahan Lingkungan Dari Wawancara Nelayan Sero.

Kriteria Tingkat Keramahan Lingkungan Bobot
Responden X, X, X, X, X X, X X, X,

Cottang 1 4 3 4 4 2 4 3 3 28
Sappa 1 4 3 4 4 2 4 2 3 27
Abbas 1 4 3 3 4 2 4 3 3 27
Ambo Mappa 1 4 3 4 4 4 4 3 3 30
Ani 1 4 3 3 4 2 4 3 3 27
Usman 1 4 3 4 4 2 4 3 3 28
Mansur 1 4 3 3 4 2 4 3 3 27

Rata-rata skoring 27,71

Keterangan Kriteria X.: Produksi tidak membahayakan konsumen

X,: Mempunyai selektivitas yang tinggi
X2

- Menghasilkan ikan berkualitas tinggi
X,: Tidak membahayakan nelayan

Tingkat keramahan alat tangkap sero di
Kabupaten Tana Tidung ini sesuai dengan hasil
penelitian Rita (2015) yang menyatakan bahwa
nilai tingkat keramahan lingkungan pada alat
tangkap sero yaitu 25, yang masuk dalam kategori
sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 3
kriteria yang memiliki nilai baik (4) yang dipilih oleh
responden diantara yaitu kriteria X, (tidak merusak
habitat), X, (produksi tidak membahayakan
konsumen), dan X, (dampak ke biodiversitas).
Hal ini menggambarkan bahwa alat tangkap
sero sangat menjaga sumber daya kelautan dan
perikanan di suatu wilayah. Kriteria X, menjelaskan
bahwa alat tangkap Sero yang ada di Pulau
Bangkudulis tidak merusak habitat, karena alat
tangkap ini merupakan alat tangkap pasif yang
tidak akan memiliki dampak negatif yang begitu
besar pada lingkungan tempat Sero di operasikan.
Kriteria X, menjelaskan bahwa alat tangkap Sero
yang beroperasi di Pulau Bangkudulis tersebut
selama kegiatan produksinya tidak membahayakan
kesehatan konsumen, alat tangkap ini tidak
menggunakan bahan kimia beracun serta ikan
yang tertangkap masih dalam keadaan hidup
sebelum dinaikkan ke atas kapal.

Kriteria X, menjelaskan bahwa keberadaan
alat tangkap Sero ini aman bagi biodiversitas,
karena alat tangkap ini penggunaannya
mengandalkan bantuan alam seperti arus
dan pasang surut air laut, sehingga tidak
akan menyebabkan kerusakan dan kematian
bagi makhluk hidup yang ada disekitarnya.
Alat tangkap ini menangkap segala jenis ikan
yang lewat atau masuk ke dalam alat tangkap
tersebut dan tidak hanya terfokus pada satu

. X:: By-catch rendah

- Tidak merusak habitat X,: Dampak ke biodiversitas
X, Tidak membahayakan ikan yang dilindungi
X,: Dapat diterima secara sosial

jenis spesies ikan dalam skala besar sehingga
kestabilan di perairan tersebut masih terjaga

dengan baik.
Sebaliknya,  kriteria X,  (mempunyai
selektivitas tinggi) mendapatkan nilai paling

rendah. Kriteria X, menjelaskan bahwa kriteria
pertama alat tangkap memiliki selektivitas yang
tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa alat
tangkap Sero menangkap lebih dari tiga spesies
dengan ukuran yang berbeda jauh. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil tangkapan ikan
sebanyak 31 spesies dengan ukuran yang
berbeda. Namun demikian, para nelayan lebih
cenderung menangkap hasil tangkapan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan harga jual
yang tinggi. Menurut kriteria pertama dengan
bobot kriteria 1, maka alat tangkap sero dapat
dikatakan tidak memiliki selektivitas yang tinggi.
Menurut Rita (2015), hasil tangkapan ikan yang
tertangkap pada alat tangkap Sero (guiding
barrier) didominasi oleh ikan — ikan yang belum
dewasa maka proses rekrutmen ikan tidak
akan terjadi, sebab tidak ada ikan yang tumbuh
menjadi dewasa, memijah dan bereproduksi
untuk  perbaikan stok di perairan yang
menggambarkan bahwa selektivitas pada alat
tangkap ini rendah dapat dilihat pada Tabel 4.

Berbagai macam tingkat selektifitas yang
menjadi bagian utama yaitu selektifitas ukuran
dan jenis. Selektifitas sangat tinggi di tentukan
dalam menangkap satu spesies dengan ukuran
yang sama, selektifiatas tinggi di tentukan dalam
menangkap tiga spesies ukuran yang sama,
selektifitas rendah di tentukan dalam menangkap
tiga spesies ukuran yang berbeda, selektifitas
sangat rendah di tentukan dalam menangkap
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Tabel 4. Kompilasi Penelitian Alat Tangkap Ramah Lingkungan.

No Alat tangkap Skor Penelitian Hasil penelitian Referensi

1 Jaring sorong 22.6 Ramah lingkungan Abdulaziz et al, (2018)

2 Jaring tiga lapis 30,2 Sangat ramah lingkungan  Abdulaziz et al. (2018)

3 Cantrang / Dogol 18 Tidak Ramah lingkungan (Dewanti, Mahdiana, Zidni &
Herawati, 2018)

4 Jaring tiga lapis 25 Ramah lingkungan (Kartawijaya et al., 2011)

5 Jaring kantong 16,25 Tidak ramah lingkungan (Darmono, Sondita &
Martasuganda, 2017)

6  Bubu Tambun 25,75 Ramah lingkungan Darmono et al. (2017)

7  Bubu Kawat 21,75 Ramah lingkungan Darmono et al. (2017)

8 Bubu Jaring 21,5 Ramah lingkungan Darmono et al. (2017)

9  Jaring lingkar 17,75 Tidak ramah lingkungan Darmono et al. (2017)

10 Senapan tombak ikan 23,5 Ramah Lingkungan Darmono et al. (2017)

11 Jaring insang 4 inch 23,5 Ramah lingkungan (Lisna, Amelia, Nelwida &
Andriani, 2019)

12 Jaring insang 7 inch 22,5 Ramah lingkungan Lisna et al. (2019)

13 Jaring insang karang 28 Sangat ramah lingkungan  Lisna et al. (2019)

14  Jaring insang 23,8 Ramah lingkungan Lisna et al. (2019)

millennium

tiga spesies uuran yang berbeda jauh. Menurut
Radarwati et al. (2010) dalam Rusmilyansari
(2012) penggunaan alat tangkap yang digunakan
oleh nelayan ada beberapa tingkat bahaya
tergantung pada jenis alat tangkap yang digunakan
disertai dengan ketrampilan nelayan dalam
menggunakan alat tangkap mengenai dampak
alat tangkap tersebut. Menurut Hastrini, Rosyid &
Riyadi (2013), prosedur penanganan ikan di atas
kapal merupakan faktor yang paling utama dalam
menentukan penanganan dan pengolahan ikan
selanjutnya. Tekinik penanganan penangkapan
ikan memiliki korelasi yang kuat terhadap kualitas
hasil tangkapan.

Yuda, Iriana & Khan (2012) menjelaskan
mengenai hasil tangkapan yang didapat berupa
hasil tangkapan utama dan tangkapan sampingan,
dimana untuk mengukur alat tangkap dikategorikan
sebagai alat tangkap ramah lingkungan apabila
hasil tangkapan sampingan minimum dan hasil
tangkapan utama adalah maksimum. Mallawa
(2006) dan Syamsuddin (2008) menambahkan
mengenai faktor keramahan yang di gunakan
sebagai penilaian dalam mendapatkan tingkat
keramahan lingkungan pada suatu unit
penangkapan ikan berdasarkan persentase hasil
tangkapan utama, panjang ikan utama dan hasil
tangkapan sampingan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa alat tangkap sero secara
sosial ekonomi dapat diterima oleh masyarakat
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setempat dikarenakan memenuhi kriteria yaitu
biaya investasi murah, menguntungkan secara
ekonomi, tidak bertentangan dengan budaya
setempat dan tidak bertentangan dengan
peraturan yang ada. Selanjutnya, berdasarkan
hasil analisis tingkat keramahan lingkungan
alat tangkap sero masuk dalam kategori
ramah terhadap lingkungan. Alat tangkap
sero mempunyai beberapa kelebihan secara
lingkungan diantaranya vyaitu tidak merusak
habitat perikanan di suatu perairan, produksi
yang dihasilkan tidak berbahaya bagi konsumen
serta tidak mempunyai dampak ke biodiversitas.
Hal ini salah satunya dikarenakan sistem kerja
alat tangkap sero mengandalkan bantuan alam
seperti arus dan pasang surut air laut. Sistem
ini diprediksi tidak menyebabkan kerusakan
dan kematian bagi makhluk hidup yang ada
disekitarnya. Olehkarenaitu, alattangkap perikanan
sero masuk dalam kategori berkelanjutan terhadap
sumber daya kelautan dan perikanan serta sangat
direkomendasikan untuk digunakan oleh nelayan
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